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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Penelitian 
 Pendidikan saat ini telah berkembang pesat seperti adanya perubahan 
kurikulum yang disesuaikan dengan perkembangan zaman. Hal ini bertujuan 
untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran. Selain itu, perubahan kurikulum 
yang terjadi mengacu pada kebutuhan siswa pada masa yang akan datang agar 
mampu menghadapi tantangan zaman. Dalam implementasi setiap kurikulum 
tentu berbeda, karena masing-masing kurikulum memiliki karakteristik yang 
berbeda, seperti pada pendekatan dan jumlah mata pelajaran. 
 Menurut undang-undang nomor 20 tahun 2003 kurikulum merupakan 
seperangkat rencana dan sebuah pengaturan berkaitan dengan tujuan isi, 
bahan ajar, serta cara yang digunakan sebagai pedoman dalam 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
nasional. Adapun tujuan pendidikan nasional tercantum dalam pembukan 
UUD 1945 alinea ke-4, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Berdasarkan 
hal tersebut, kurikulum yang berlaku harus dikembangkan dan diperbarui 
setiap tahunnya agar sesuai dengan kebutuhan masyarakat Indonesia yang 
dinamis serta menghadapi tantangan global. (dikutip dari Wahyuni, 2015: 
231).  
Kurikulum yang digunakan saat ini adalah kurikulum 2013. 
Kurikulum tersebut merupakan penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya 
yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Karakteristik kurikulum 
2013 yakni menyeimbangkan pengembangan sikap, spiritual dan sosial, rasa 
ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan kemampuan intelektual dan 
psikomotorik (Shobirin, 2016: 39 ). Hal ini sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat Indonesia dalam menghadapi tantangan masyarakat global yang 
dinamis serta terus berkembang dalam budaya dan teknologi.  
 Kegiatan pembelajaran kurikulum 2013 menggunakan pendekatan 
saintifik, yaitu pembelajaran yang dilakukan melalui proses mengamati, 
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menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan. Tujuan dari 
penggunaan pendekatan ini yaitu merangsang rasa ingin tahu siswa, kreatif 
dalam mengontruksi materi pelajaran, dan kerja sama antarteman sejawat 
(Mastur, 2017:51). Tugas guru yaitu mengkondisikan dan mengelola siswa 
agar pembelajaran dapat efektif sebagaimana mestinya. Agar dapat mencapai 
hal tersebut maka dibutuhkan cara-cara tertentu yang perlu diterapkan agar 
harapan pada kurikulum 2013 dapat terealisasi. 
  Cara yang dapat dilakukan untuk mencapai hal tersebut yakni guru 
mampu memilih dan mengembangkan apa yang ada di dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun, seperti memilih model dan 
metode yang tepat sesuai dengan karakteristik siswa supaya pembelajaran 
berlangsung efektif. RPP merupakan salah satu perangkat yang disusun oleh 
guru, di dalamnya tercantum langkah-langkah kegiatan yang akan 
dilaksanakan dalam proses pembelajaran yang berfungsi sebagai acuan bagi 
guru untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar agar lebih terarah, efektif 
dan efisien. 
 Menurut Permendiknas nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses 
menetapkan aturan mengenai penyusunan RPP. Ada tiga hal yang ditegaskan 
dalam Permendiknas tersebut, pertama perencanaan proses pembelajaran 
meliputi silabus dan RPP yang memuat identitas mata pelajaran, standar 
kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan 
pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar. Kedua, RPP 
dijabarkan dari silabus. Ketiga, setiap guru pada satuan pendidikan 
berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis (Wikanengsih, 
dkk. 2015: 107). Berdasarkan Permendiknas tersebut, setiap guru di Indonesia 
berkewajiban menyusun RPP untuk satu tahun ajar secara sistematis dan 
sesuai dengan ketentuan. 
  Kriteria RPP yang baik berdasarkan ketentuan salah satunya harus 
mencantumkan model dan metode pembelajaran. Banyak model dan metode 
pembelajaran yang terdapat di K13 salah satunya adalah pembelajaran 
3 
 
 
 
kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang bersifat 
kelompok atau diskusi, Dilihat dari manfaatnya kooperatif dijadikan sebagai 
pembelajaran yang efektif jika digunakan sesuai dengan prosedur yang 
sebenarnya. Ada unsur-unsur dasar dan karakteristik yang membedakannya 
dengan pembelajaran kelompok biasa.  
  Prosedur pelaksanaan pembelajaran kooperatif yang benar akan 
memungkinkan guru dalam mengelola siswa dan menghasilkan pembelajaran 
yang efektif. Pembelajaran efektif memiliki ciri-ciri, diantaranya 
mempermudah siswa dalam mempelajari sesuatu yang bermanfaat seperti 
fakta, keterampilan, nilai, konsep serta bagaimana cara hidup yang serasi 
dengan sesama, hal tersebut diakui oleh mereka yang berkompeten untuk 
menilai (Suprijono, 2009: 58). 
  Langkah-langkah kegiatan pembelajaran harus tercantum secara jelas 
dalam RPP termasuk karakteristik model dan metode yang digunakan. 
Begitupun juga jika menggunakan pembelajaran kooperatif, maka 
karakteristiknya harus tercantum dalam perangkat pembelajaran. Hal ini 
bertujuan agar pembelajaran terarah dan terorganisasi dengan baik, sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
  Berdasarkan apa yang telah dipaparkan sebelumnya, hal ini menarik 
untuk dibahas, karena karakteristik dan unsur-unsur dasar pada pembelajaran 
kooperatif yang menjadi pembeda antara kooperatif dengan pembelajaran 
yang sekadar kelompok. Ada tiga karakteristik kooperatif yang menjadi 
pembeda yaitu (1) pembagian kelompok berdasarkan tingkatan prestasi 
(heterogen) (2) adanya tanggung jawab individu, dan (3) rekognisi tim, yakni 
penghargaan berdasarkan tim. Karakteristik tersebut harus dicantumkan pada 
langkah-langkah pembelajaran dalam RPP yang disusun oleh guru. Maka 
fokus pembahasan pada penelitian ini yaitu analisis mengenai karakteristik 
pembelajaran kooperatif pada RPP guru bahasa Indonesia kelas X. 
  Penelitian mengenai RPP pernah dilakukan oleh Wikanengsih dkk. 
pada tahun 2015 yang tercantum dalam Jurnal Ilmiah P M STKIP Siliwangi. 
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Vol. 2, (1), 106-119 dengan judul “Analisis Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) Mata Pelajaran Bahasa Indonesia”. Penelitian ini 
berfokus pada analisis kelengkapan unsur RPP mata pelajaran bahasa 
Indonesia di SMP Kota Cimahi. Selain itu, penelitian sejenis juga pernah 
dilakukan oleh Mei Anggriani Aruan dengan judul penelitian “Analisis 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Guru Bahasa Indonesia di SMA 
Negeri 7 Medan Tahun Ajaran 2016/2017. Fokus pembahasan pada penelitian 
tersebut mengenai kesesuaian sistematika penyusunan RPP guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia dengan permendikbud nomor 22 tahun 2016. 
  Berdasarkan dua penelitian terdahulu di atas, belum ada pembahasan 
mengenai analisis karakteristik pembelajaran kooperatif pada RPP yang 
disusun oleh guru bahasa Indonesia. Selain itu, belum ada penelitian sejenis 
yang dilakukan di Kota Sukabumi mengenai RPP guru bahasa Indonesia. 
Berdasarkan hal tersebut penulis melakukan penelitian berjudul “Analisis 
Karakteristik Pembelajaran Kooperatif pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) Guru Bahasa Indonesia Kelas X di SMA Negeri se-Kota 
Sukabumi”. 
 
B. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut. 
1. Bagaimana karakteristik pembagian kelompok berdasarkan tingkat prestasi 
(heterogen) pada langkah-langkah pembelajaran dalam RPP guru bahasa 
Indonesia kelas X di SMA Negeri se-Kota Sukabumi? 
2. Bagaimana karakteristik tanggung jawab individu terhadap individu lain 
pada langkah-langkah pembelajaran dalam RPP guru bahasa Indonesia 
kelas X di SMA Negeri se-Kota Sukabumi? 
3. Bagaimana karakteristik rekognisi tim pada langkah-langkah pembelajaran 
dalam RPP guru bahasa Indonesia kelas X di SMA Negeri se-Kota 
Sukabumi? 
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C. Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu difokuskan pada 
karakteristik pembelajaran kooperatif dalam RPP guru bahasa Indonesia kelas 
X di SMA Negeri se-Kota Sukabumi. Berdasarkan pertimbangan batas waktu 
penelitian dan sumber daya yang dimiliki, peneliti membatasi subjek 
penelitian menjadi tiga sekolah yaitu SMA Negeri 2, SMA Negeri 3, dan 
SMA Negeri 4 Kota Sukabumi. Adapun karakteristik tersebut meliputi 
pembagian kelompok belajar berdasarkan tingkat prestasi (heterogen), 
karakteristik tanggung jawab individu terhadap individu lain, dan 
karakteristik rekognisi tim. 
 
D. Tujuan Penelitian 
  Adapun tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Mengetahui karakteristik pembagian kelompok berdasarkan tingkatan 
prestasi (heterogen) yang tampak pada langkah-langkah pembelajaran 
dalam RPP guru bahasa Indonesia kelas X di SMA Negeri se-Kota 
Sukabumi. 
2. Mengetahui karakteristik tanggung jawab individu terhadap individu lain 
yang tampak pada langkah-langkah pembelajaran dalam RPP guru bahasa 
Indonesia kelas X di SMA Negeri se-Kota Sukabumi. 
3. Mengetahui karakteristik rekognisi tim yang tampak pada langkah-langkah 
pembelajaran dalam RPP guru bahasa Indonesia kelas X di SMA Negeri 
se-Kota Sukabumi. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, dapat dituliskan manfaat 
sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoretis 
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Penelitian ini memiliki manfaaat secara teoretis, yaitu dapat 
menambah wawasan dan memberikan pengalaman melalui penyusunan 
dan penulisan skripsi di bidang pendidikan bahasa Indonesia, terutama 
dalam analisis karakteristik pembelajaran kooperatif yang tampak pada 
langkah-langkah pembelajaran dalam RPP yang dimiliki oleh guru bahasa 
Indonesia di sekolah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Manfaat penelitian ini bagi siswa yaitu dapat menumbuhkan 
semangat belajar, ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung di 
kelas, jika karakteristik pembelajaran tersebut diterapkan. 
b. Bagi Guru 
Manfaat penelitian ini bagi guru yaitu dapat menjadi bahan 
masukan dan pengetahuan dalam mengimplementasikan karakteristik 
suatu model atau metode, khususnya karakteristik pembelajaran 
kooperatif dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Sehingga seorang 
guru dapat menjalankan tugasnya dalam merencanakan pembelajaran 
secara matang dan tersusun agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
c. Bagi Sekolah 
Manfaat penelitian ini bagi sekolah yaitu dapat menjadi bahan 
masukan dan sumbangan pemikiran dalam sistem pembelajaran guna 
meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya pada 
langkah-langkah yang terdapat dalam RPP guru mengenai suatu 
karakteristik pembelajaran. 
d. Bagi Peneliti 
Manfaat penelitian ini bagi peneliti yaitu sebagai pengetahun baru 
mengenai penerapan karakteristik pembelajaran kooperatif yang tampak 
pada langkah-langkah pembelajaran dalam RPP guru, serta dapat 
menjadi bekal agar bisa menerapkannya di masa yang akan datang. 
e. Bagi Pembaca 
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Manfaat penelitian ini bagi pembaca yaitu sebagai informasi baru 
mengenai penerapan suatu karakteristik pembelajaran, khususnya 
kooperatif dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Selain itu, dengan 
adanya penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan sebagai referensi 
terhadap peneliti yang akan melaksanakan penelitian dengan masalah 
yang sama. 
